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DAFTAR SINGKATAN 
 
Angkot   : Angkutan Kota 
APBD   : Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah  
APBN   : Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 
ASEAN  : Association of South East Asia Nations 
Bandara  : Bandar Udara 
Bappeda  : Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah 
Barelang  : Batam, Rempang, Galang 
BBK   : Batam, Bintan, Karimun 
BPS   : Badan Pusat Statistik 
BT   : Bujur Timur 
CAC   : Changi Airfreight Centre 
CNN   : Cable News Network 
DAS   : Daerah Aliran Sungai 
Diknas   : Pendidikan Nasional 
Dirjen Hubla  : Direktorat Jenderal Perhubungan Laut 
DMDI   : Dunia Melayu Dunia Islam 
DPRD   : Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
DPR RI  : Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 
DUKS   : Dermaga/Terminal Untuk Kepentingan Sendiri 
FTA   : Free Trade Arrangement 
FTZ   : Free Trade Zone 
GBHN   : Garis-garis Besar Haluan Negara 
GIS   : Geographic Information System 
Ha   : hektar are 
HL   : Hutan Lindung 
HPH   : Hak Pengusaha Hutan 
HP-3   : Hak Pengusahaan Perairan Pesisir 
IDA   : Infocomm Development Authority 
ICA   : Immigration and Checkpoints Authority 
IMS-GT  : Indonesia Malaysia Singapore Growth Triangle 
Jabodetabekpunjur : Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi, Puncak, 
     dan Cianjur. 
JCST   : Joint Customs Study Team 
KBRI   : Kedutaan Besar Republik Indonesia 
KEK   : Kawasan Ekonomi Khusus 
Kemlu   : Kementerian Luar Negeri 
Kepres   : Keputusan Presiden 
Kepri   : Kepulauan Riau 
Km   : Kilometer 
KNPI   : Komite Pemuda Nasional Indonesia 
KPD   : Koridor Pariwisata Daerah 
KPKR   : Komite Pemekaran Kepulauan Riau 
KRRP   : Rupiah Kepulauan Riau 
KSN   : Kawasan Strategis Nasional 
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LSM   : Lembaga Swadaya Masyarakat 
LU   : Lintang Utara 
Mamminasata  : Makassar, Maros, Sungguminasa, dan Takalar 
Mebidangro  : Medan, Binjai, Deli Serdang, dan Karo 
Menhut  : Menteri Kehutanan 
MICE   : Meeting Incentive Conference Exhibition 
MoU   : Memorandum of Understanding 
MPA   : The Maritime and Port Authority of Singapore 
Mubes   : Musyawarah Besar 
NKRI   : Negara Kesatuan Republik Indonesia 
PAD   : Pendapatan Asli Daerah 
PBB   : Persatuan Bangsa-Bangsa 
PDAM   : Perusahaan Daerah Air Minum 
Permen  : Peraturan Menteri 
Perpres  : Peraturan Presiden 
PKL   : Pusat Kegiatan Lokal 
PKLp   : Pusat Kegiatan Lokal promosi 
PKN   : Pusat Kegiatan Nasional 
PKW   : Pusat Kegiatan Wilayah 
PKWp   : Pusat Kegiatan Wilayah di promosikan 
PLN   : Perusahaan Listrik Negara 
PM   : Perdana Menteri 
PNG   : Papua Nugini 
PNS   : Pegawai Negeri Sipil 
POLRI   : Polisi Republik Indonesia 
PP   : Peraturan Pemerintah 
PPI   : Persatuan Pelajar Indonesia 
PPK   : Pusat Pelayanan Kawasan 
PPL   : Pusat Pelayanan Lingkungan 
PPS   : Pelabuhan Perikanan Samudera 
PSA   : Port of Singapore Authority 
PU   : Pekerjaan Umum 
P3B   : Perjanjian Penghindaran Pajak Berganda 
P4M   : Perjanjian Peningkatan dan Perlindungan Penanaman 
     Modal 
RDTR   : Rencana Detail Tata Ruang 
RPN   : Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 
RPJMN  : Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 
RTR   : Rencana Tata Ruang 
RTRW   : Rencana Tata Ruang Wilayah  
RTRWN  : Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional 
SAKERNAS  : Satuan Kerja Nasional 
Sarbagita  : Denpasar, Badung, Gianyar, dan Tabanan 
SD   : Sekolah Dasar 
SDM   : Sumber Daya Manusia 
SEDB   : Singapore Economic Development Board 
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SEZ   : Special Economic Zone 
SIE   : Sumatera Indonesia Expo 
Sijori   : Singapura, Johor, Riau 
SIS   : Sekolah Indonesia Singapur 
SK   : Surat Keputusan 
SLTA/SMU  : Sekolah Lanjutan Tahap Atas/ Sekolah Menengah Umum 
SLTP   : Sekolah Lanjutan Tahap Pertaman 
SNB   : Singapore Nursing Board 
SP   : Sensus Penduduk 
STS   : Ship to ship 
SWP   : Satuan Wilayah Pengembangan 
TALC   : Tourism Area Life Cycle 
TK   : Taman Kanak-kanak 
TKI   : Tenaga Kerja Indonesia 
TNI   : Tentara Nasional Indonesia 
UNCLOS  : United Nations Convention on the Law of the Sea, 
     Konvensi Internasional tentang Hukum Laut 
UNHCR  : United Nations High Commission for Refuges 
UN-WTO  : World Tourism Organization 
UU   : Undang-undang 
Wisman  : Wisatawan Mancanegara 
Wisnus  : Wisatawan Nusantara 
WCED   : World Commission on Environment and Development 
WNI   : Warga Negara Indonesia 
WTC   : World Trade Centre 
WTO   : World Trade Organization  
ZEE   : Zona Ekonomi Eksklusif 
ZEEI   : Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia 
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